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Abstract 
The purposeof this study was to analyze the influence of the application of process 
approach assisted media images on the description writing skills for third grade students 
at Elementary School 15 Sungai Raya. The research method used was an experiment, a 
form of Quasi Experimental type of non equivalent group design.The population is all 
students from three classes totaling 65 people, while the sample is class 3A and class 3B 
which amounts to 65 people. The sampling technique uses purposive sampling. The 
technique used is direct observation and measurement. Data collection tools in the form 
of observation sheets and tests.The results of data analysis are, the average score of the 
experiment class post-test is 68,27 and the control class is 62,92. Based on the results of 
the t-test calculation obtained by tcount 2.37>ttable 1.98, then Ha is accepted, which 
means there is ainfluence on the application of process approach on the description 
writing skills. From the calculation of the effect size, obtained (ES) of 0,62 with medium 
criteria. Means the application  of the application of process approach has a medium 
influence on the description writing skills for third grade students at Elementary School 
15 Sungai Raya. 
Key words : Description Writing Skills, Influence,  Process Approach. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang penting dalam kehidupan manusia. 
Dengan bahasa, manusia dapat berinteraksi 
satu dengan yang lainnya. Bahasa Indonesia 
adalah bahasa persatuan Negara yang dapat 
digunakan sebagai alat komunikasi demi 
mempersatukan seluruh masyarakat di 
dalamnya. Pada jenjang sekolah dasar, bahasa 
Indonesia merupakan salah satu mata 
pelajaran yang wajib diberikan kepada siswa 
tanpa terkecuali. Dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/MI (BSNP, 2006:317) 
“Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk keterampilan siswa berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulisan serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
sastra Indonesia”. 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
memiliki empat komponen keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai siswa. 
Keterampilan tersebut meliputi keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat keterampilan berbahasa tersebut 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan karena saling berhubungan untuk 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
siswa. 
Menulis merupakan salah satu 
keterampilan yang sangat penting yang harus 
dikuasai siswa. Melalui kegiatan menulis, 
siswa dapat mengkomunikasikan gagasan atau 
ide serta mengekspresikan imajinasi mereka. 
Menulis adalah kegiatan menuangkan ide-ide 
ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat 
yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan 
jelas, sehingga pesan yang disampaikan dapat 
dikomunikasikan kepada pembaca. Menurut 
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Dalman (2015:3), “Menulis merupakan 
sebuah proses kreatif menuangkan gagasan 
dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, 
misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 
menghibur”. Keterampilan menulis adalah 
kemampuan menuangkan buah pikiran ke 
dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat 
yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas 
sehingga buah pikiran tersebut dapat 
dikomunikasikan kepada pembaca dengan 
berhasil (Kundharu Saddhono, 2014:160). 
Pembelajaran keterampilan menulis 
yang dilakukan di sekolah dasar memiliki 
berbagai bentuk. Salah satunya yaitu menulis 
karangan. Terdapat lima jenis keterampilan 
menulis karangan, di antaranya deskripsi, 
narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. 
Penelitian ini fokus pada kemampuan menulis 
karangan deskripsi. Karangan deskripsi 
merupakan karangan yang melukiskan atau 
menggambarkan suatu objek atau peristiwa 
tertentu dengan kata-kata secara jelas dan 
terperinci sehingga si pembaca seolah-olah 
turut merasakan atau mengalami langsung apa 
yang dideskripsikan si penulisnya (Dalman, 
2015:94).  Menurut Suparno dan Mohammad 
Yunus (2012:1.10), “Deskripsi adalah ragam 
wacana yang melukiskan atau 
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-
kesan dari pengamatan, pengalaman, dan 
perasaan penulisannya”. 
Pada pembelajaran menulis, biasanya 
siswa sudah disediakan beberapa judul/topik 
karangan dan diminta untuk memilih salah 
satunya. Siswa kemudian diminta untuk 
langsung menulis. Setelah selesai, hasil 
karangan tersebut dikumpulkan, dikoreksi, 
dan dinilai oleh guru.Seharusnya, siswa 
diberikan kesempatan untuk mendapat 
pengalaman belajar terhadap pemahaman 
menulis. Agar siswa memiliki pemahaman 
dan keterampilan menulis, diperlukan suatu 
perencanaan pembelajaran menulis yang tepat 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan guru bahasa 
Indonesia kelas IIIA dan IIIB Sekolah Dasar 
Negeri 15 Sungai Raya pada tanggal 21 
Januari 2019, bahwa kemampuan menulis 
karangan siswa masih rendah dan sulit 
mengerjakan tugas karangan. Masalah 
tersebut muncul karena siswa masih kesulitan 
dalam mengembangkan ide atau pikiran, isi 
karangan tidak kronologis, kurangnya 
penguasaan kosakata, dan penggunaan tanda 
baca. Dari hal tersebut, siswa masih perlu 
bimbingan dalam menulis karangan. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan adalah pendekatan proses. 
Menurut Wahyudi dan Dewi ariani (2016:30), 
“Pendekatan proses (process approach) dalam 
pembelajaran bahasa adalah pendekatan yang 
memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dan 
kreatif dalam proses pemerolehan bahasa”. 
Pendekatan proses ini menekankan pada 
aspek proses selama seorang penulis 
menciptakan tulisannya (Montague dalam 
Zainurrahman, 2018:8), yang di mana proses-
proses tersebut bersifat rekursif yaitu proses 
yang memungkinkan adanya perulangan 
(reviu) di beberapa bagian tulisan sehingga 
penulis dapat mengoreksi kesalahan dan 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam 
tulisannya (Harmer dan Hyland dalam 
Zainurrahman, 2018:8). Unsur utama dalam 
pendekatan proses adalah unsur respon 
dan revisi. Pendekatan proses merupakan 
pendekatan yang menekankan pada proses 
dalam pembelajaran menulis.  Setiap proses 
tersebut dapat terjadi perbaikan pada bagian-
bagian yang dianggap belum sesuai dengan 
kriteria tulisan yang sudah ditetapkan. 
Terdapat tiga langkah penerapan model 
pembelajaran pendekatan prosesmenurut 
Wahyudi Siswanto dan Dewi Ariani(2016: 
31-32), yaitu (a) tahap pra-menulis, (b)tahap 
menulis, dan (c) tahap pasca-menulis 
Untuk menunjang pendekatan tersebut, 
maka digunakan media gambar. Media 
gambar akan membantu siswa dalam 
menemukan ide-ide dan mengungkapkannya 
ke dalam tulisan. Media gambar yang 
disajikan yaitu dengan  memberikan gambar 
seri yang menunjukkan rangkaian kegiatan 
atau cerita secara berurutan. Gambar berseri 
merupakan sejumlah gambar yang 
menggambarkan suasana yang sedang 
diceritakan dan menunjukkan adanya 
kesinambungan antara gambar satu dengan 
lainnya (Tim Redaksi Cara Mengajar Efektif, 
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2016). Melalui penggunaan media gambar 
seri, siswa diajak untuk memperoleh 
pengalaman terlebih dahulu dari gambar yang 
sudah tersedia yang akan dijadikan objek 
tulisan, kemudian hasilnya ditulis dalam 
bentuk karangan deskripsi. Kegiatan ini akan 
memudahkan siswa untuk memperoleh 
gagasan atau ide tulisan dari gambar yang 
dilihat secara langsung. 
Dari uraian yang telah dipaparkan, 
maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Proses 
berbantuan Media Gambar terhadap 
Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen.Jenis 
penelitian eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono, 2016). Bentuk rancangan quasi 
exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut:
 
Tabel 1.Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri15 Sungai Raya. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling yaitu 
Nonprobability Sampling dengan jenis 
purposive sampling. Sampel dalam penelitian 
ini yakni siswa kelas IIIA dan IIIB Sekolah 
Dasar Negeri 15 Sungai Raya yang berjumlah 
65 siswa, terdiri dari 32 siswa kelas IIIA dan 
33 siswa kelas IIIB. Adapun setelah dilakukan 
pertimbangan dengan tujuan tertentu bersama 
kedua wali kelas maka yang terpilih sebagai 
kelas eksperimen adalah kelas IIIB dan 
sebagai kelas kontrol adalah kelas IIIA 
Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai Raya. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik pengukuran 
dan teknik observasi langsung. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu 
tesdan lembar observasi. Pada instrumen 
penelitian, perlu dilakukan validitas agar 
dapat layak digunakan secara objektif. 
Validitas bertujuan untuk melihat kesesuaian 
antara kompetensi dasar dan materi. Maka tes 
dibuat berdasarkan kurikulum KTSP dan isi 
bahan ajar dalam tes disesuikan dengan 
kompetensi dasar. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu sebagai berikut: 
 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Tahap 
persiapan dimulai dengan melakukan 
wawancara dengan guru kelas III di Sekolah 
Dasar Negeri 15Sungai Raya untuk 
mengetahui situasi awal saat proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. (2) 
Menyiapkan instrumen penelitian seperti kisi-
kisi soal tes, soal pre-test dan post-test, kunci 
jawaban, dan pedoman penskoran serta 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
(3) Melakukan validasi perangkat penelitian 
dan instrumen penelitian. Validasi instrumen 
penelitian dilakukan oleh dosen. (4) 
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran kelas III di Sekolah Dasar Negeri 15 
Sungai Raya. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pre-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengetahui kondisi awal 
siswa. (2) mengolah data pra-penelitian, yaitu 
memberi skor pre-test, menghitung rata-rata, 
menghitung standar deviasi, menguji 
normalitas dengan uji Liliefors, menguji 
homogenitas varians dengan uji F, menguji 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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hipotesis data dengan uji t setelah 
memberikan pre-test. (3) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen 
dengan menerapkan pendekatan proses dan di 
kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan 
dengan pendekatan proses. (4) memberikan 
post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain:(1) Mengolah data 
hasil penelitian, yaitu memberi skor post-test, 
menghitung rata-rata, menghitung standar 
deviasi, menguji normalitas dengan uji 
Liliefors,  menguji homogenitas varians 
dengan uji F, menguji hipotesis data dengan 
uji t, dan menghitung effect size.(2) Membuat 
kesimpulan hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata Keterampilan Menulis Deskripsi 
Siswa yang Diajar Tanpa Penerapan 
Pendekatan Proses 
Rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 
48,95. Rata-rata ini dapat dikatakan rendah 
dikarenakan nilai siswa tidak ada yang tuntas. 
Hal ini dikarenakan siswa tidak mengetahui 
cara membuat karangan deskripsi dengan 
benar, terdapat beberapa dari siswa yang 
menulis karangan dengan membuat point dari 
masing-masing gambar bukan ditulis menjadi 
karangan. Sehingga banyak siswa yang 
mendapat nilai di bawah KKM dan 
dinyatakan tidak tuntas. 
Setelah mengetahui kemampuan awal 
siswa selanjutnya memberikan pembelajaran 
tentang bagaimana cara membuat karangan 
deskripsi. Kemudian peneliti memberikan 
post-test untuk melihat apakah ada perbedaan 
hasil dan hasil rata-rata post-test nya adalah 
62,92. Rata-rata ini dapat dikatakan 
meningkat dari hasil rata-rata pre-test karena 
terdapat 7 siswa yang tuntas. Berdasarkan 
hasil tersebut kelas kontrol mengalami 
perubahan setelah diberi perlakuan. 
 
Rata-rata Keterampilan Menulis Deskripsi 
dengan Penerapan Pendekatan Proses 
Rata-rata pre-test kelas eksperimen 
adalah 52,93. Rata-rata ini dapat dikatakan 
rendah dikarenakan hanya 1 siswa yang 
dinyatakan tuntas dari seluruh jumlah siswa 
yaitu 33. Hal ini dikarenakan siswa 
kebingungan dalam membuat karangan 
deskripsi, siswa merasa kesulitan dalam 
menemukan dan mengembangkan ide untuk 
membuat karangan, membuat satu kalimat 
dengan point nomor gambar seri bukan ditulis 
menjadi karangan, sehingga banyak siswa 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM dan 
dinyatakan tidak tuntas.  
Setelah mengetahui kemampuan awal 
siswa selanjutnya peneliti memberikan 
perlakuan yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan penerapan pendekatan proses. 
Setelah diberikan perlakuan sebanyak 3 kali 
kemudian peneliti memberikan post-test untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan hasil dan 
hasil rata-rata post-test nya adalah 68,27. 
Rata-rata ini dapat dikatakan meningkat dari 
rata-rata pre-test karena terdapat 17 siswa 
dinyatakan tuntas setelah mendapatkan 
perlakuan sebanyak 3 kali, dengan 
menggunakan penerapan pendekatan proses 
siswa lebih mudah memperbaiki kesalahan-
kesalahan dalam tulisannya. Sedangkan masih 
ada 16 siswa yang belum tuntas dikarenakan 
ada yang pernah tinggal kelas karena memang 
memiliki sifat kurang memperhatikan 
pelajaran, masih kesulitan dalam 
mengembangkan isi dalam menulis karangan 
deskripsi. Berdasarkan hasil tersebut kelas 
eksperimen mengalami perubahan hasil 
setelah diberi perlakuan dan perubahan rata-
rata tersebut lebih besar dari perubahan rata-
rata yang dialami kelas kontrol. 
 
Pengaruh Penerapan Pendekatan Proses 
terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi 
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus polled varian diperoleh 
thitung sebesar 2,37 dan ttabel (=5% dan dk 
=33+32-2 =63) sebesar 1,98. Karena thitung > 
ttabel maka Ha diterima. Jadi penerapan 
pendekatan proses berbantuan media gambar 
berpengaruh terhadap keterampilan menulis 
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deskripsi. Secara keseluruhan, persentase rata-
rata, standar deviasi, normalitas siswa kelas 
kontrol dan eksperimen serta effect size dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Siswa 
 
Keterangan  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata () 48,95 62,92 52,93 68,27 
Standar Deviasi 9,22 8,48 10,76 9,72 
Uji Normalitas 0,1465 0,1112 0,1273 0,1356 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa, nilai rata-rata pre-test siswa kelas 
kontrol adalah 48,95 dan nilai rata-rata post-
test siswa kelas kontrol adalah 62,92. Nilai 
rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen 
adalah 52,93 dan nilai rata-rata post-test 
siswa kelas eksperimen adalah 68,27. Dari 
tabel terlihat bahwa kemampuan menulis 
deskripsi pada kegiatan post-test siswa 
dengan penerapan pendekatan proses berbeda 
dengan kegiatan post-test siswa dengan tidak 
menerapkan pendekatan proses. Hal ini 
dikarenakan siswa diajak untuk berproses 
dalam menulis.Siswa mengoreksi kembali 
tulisannya, sehingga siswa mengetahui 
kesalahan-kesalahan dalam tulisan dan 
memperbaikinya hasilnya. 
Standar deviasi berguna untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok. Nilai 
standar deviasi pre-test kelas kontrol yaitu 
9,22 lebih kecil dari pada nilai standar 
deviasi kelas eksperimen yaitu 10,76. Hal ini 
berarti pre-test kelas eksperimen lebih 
tersebar secara merata dibandingkan kelas 
kontrol.Nilai standar deviasi post-test kelas 
kontrol yaitu 8,48 lebih kecil dari pada nilai 
post-test standar deviasi kelas eksperimen 
yaitu 9,72. Hal ini berarti post-test kelas 
eksperimen juga lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas kontrol. 
 
Besar Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Proses terhadap Keterampilan Menulis 
Deskripsi 
Hasil perhitungan effect size diperoleh 0,62 
yang termasuk dalam kategori sedang. 
Dengan menggunakan penerapan pendekatan 
proses, siswa mengalami peningkatan dalam 
menulis deskripsi. Pada saat menggunakan  
penerapan pendekatan proses, siswa diajak 
untuk berproses dalam menulis. Siswa 
mengoreksi kembali tulisannya, sehingga 
siswa mengetahui kesalahan-kesalahan dalam 
tulisan dan memperbaikinya hasilnya.Siswa 
mengedit hasil tulisannya dari aspek 
penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan 
ejaan. Siswa juga melakukan revisi atau 
perbaikan terhadap isi karangan yang kurang 
sesuai. Hal tersebut dapat siswa menjadi 
terbiasa mengoreksi dalam menulis dan 
mengurangi kesalahan-kesalahan tulisan. 
 
Pembahasan  
Rata-rata Keterampilan Menulis 
Deskripsi pada Pre-test dan Post-tets Kelas 
Eksperimen 
Rata-rata nilai keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas eksperimen terjadi 
kenaikan rata-rata hasil penilaian siswa 
antara pre-test dan post-test. Berdasarkan 
skor KKM bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar Negeri 15 Sungai Raya adalah 67. 
Siswa yang tuntas pada pre-test untuk kelas 
eksperimen ini adalah 1 siswa, yang tidak 
tuntas ada 32 siswa. Pada post-test terdapat 
17 siswa yang tuntas, dan 16 siswa tidak 
tuntas. 
 
Rata-rata Keterampilan Menulis 
Deskripsi pada Pre-test dan Post-tets Kelas 
Kontrol 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas 
kontrol mendapat hasil yang kurang 
memuaskan. Berdasarkan hasil tersebut 
terjadinya kenaikan rata-rata yang sedikit 
pada nilai keterampilan menulis deskripsi 
siswa antara pre-test dan post-test. 
Berdasarkan skor KKM bahasa Indonesia di 
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Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai Raya adalah 
67. Seluruh siswa tidak tuntas pada pre-test 
untuk kelas kontrol. Sedangkan pada post-
test terdapat 7 siswa yang tuntas dan 25 siswa 
tidak tuntas. Peningkatan hasil rata-rata pre-
test ke post-test siswa di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
 
 
Grafik 1. Rata-Rata Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu berdiskusi dengan wali kelas, 
diskusi dilakukan untuk mempersipakan 
keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian, 
yang nantinya dijadikan sebagai data 
penelitian, baik itu berupa RPP, dan media.  
Penelitian dilakukan pada kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 15 Sungai Raya tahun ajaran 
2018/2019 yang memiliki 2 kelas yaitu kelas 
IIIA dan IIIB. Dalam penelitian ini yang 
terpilih menjadi kelas eksperimen adalah 
kelas IIIB dan yang menjadi kelas kontrol 
yaitu kelas IIIA. Proses pembelajaran 
dilakukan sebanyak 3 kali perlakuan dikelas 
eksperimen dan 3 kali perlakuan di kelas 
kontrol. Setiap pertemuan berlangsung selama 
3 x 35 menit. 
Pada perlakuan pertama dikelas 
eksperimen, peneliti melakukan curah 
pendapat tentang karangan, menjelaskan 
langkah-langkah menulis deskripsi, kemudian 
memberikan contoh karangan deskripsi 
dengan judul “Bermain Lompat Tali”, dan 
siswa diminta untuk membacakan karangan 
tersebut.Peneliti membimbing siswa untuk 
menemukan kata kunci saat mengamati 
gambar seri.Siswa mulai mengembangkan 
kata kunci menjadi karangan.Setelah selesai, 
siswa merevisi isi karangan yang kurang 
sesuai.Pada perlakuan kedua di kelas 
eksperimen, peneliti memberikan contoh 
karangan deskripsi dengan judul “Saling 
Memaafkan”. Peneliti membagikan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dan peneliti juga 
menjelaskan cara mengisi LKS tersebut. 
Perlakuan ketiga di kelas eksperimen, peneliti 
memberikan contoh karangan deskripsi 
dengan judul “Bersepeda”.Siswa menentukan 
kata kunci dan mencari data yang mendukung 
dari gambar seri. Kemudian, siswa 
mengembangkan kata kunci yang telah 
ditentukan menjadi karangan deskripsi.Siswa 
melakukan pengeditan dan revisi pada 
karangan yang telah selesai. Lalu, perwakilan 
siswa membacakan hasil karangan 
deskripsinya di depan kelas. 
Pada perlakuan pertama di kelas kontrol, 
peneliti menjelaskan pengertian karangan dan 
langkah-langkah membuat karangan deskripsi 
berdasarkan gambar seri.Siswa diberi contoh 
karangan deskripsi beserta gambar seri.Siswa 
ditugaskan membuat karangan deskripsi dari 
gambar seri yang telah dibagikan secara 
individu. 
Pada perlakuan kedua di kelas kontrol, 
peneliti mengulas kembali tentang langkah-
langkah menulis karangan deskripsi.Siswa 
diberi contoh karangan deskripsi dengan 
gambar seri yang berjudul “Saling 
Memaafkan”. Perwakilan siswa membacakan 
contoh karangan deskripsi tersebut.Siswa 
dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
gambar seri, lalu menentukan kata kunci. 
Siswa mengembangkan kata kunci menjadi 
karangan deskripsi. Pada perlakuan ketiga di 
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kelas kontrol, peneliti menekankan kepada 
siswa tentang penggunaan kata, huruf kapital, 
ejaan, dan tanda baca dalam membuat 
karangan deskripsi. Siswa mulai mengerjakan 
tugas membuat karangan deskripsi secara 
individu. 
 
Besarnya Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Proses terhadap Keterampilan Menulis 
Deskripsi 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan penerapan pendekatan proses 
terhadap keterampilan menulis deskripsi 
siswa, dihitung menggunakan rumus effect 
size. Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
diperoleh sebesar 0,62 yang termasuk dalam 
kriteria sedang (0,3>ES<0,7) dan 
berpengaruh. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebutdapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan penerapan pendekatan 
proses berpengaruh positif yangberkriteria 
sedang terhadap keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
15 Sungai Raya.  
 
Analisis Kemampuan Siswa Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen Sebelum Diberi 
Perlakuan 
Hasil uji normalitas nilai pre-test kelas 
kontrol diperoleh Lhitung sebesar 0,1465 
sedangkan uji normalitas nilai pre-test kelas 
eksperimen diperoleh Lhitung sebesar 0,1273 
dengan Ltabel pada kelas kontrol sebesar 0,1566 
dan kelas eksperimen 0,1542. Karena Lhitung  < 
Ltabel, maka data hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal. Karena hasil pre-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test. Dari uji homogenitas data pre-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,36 dan Ftabel ( 
= 5%) sebesar 1,83. Karena Fhitung < Ftabel, 
maka data pre-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan).Karena data pre-test tersebut 
homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t pada 
pre-test menggunakan rumus polled varian, 
diperoleh thitung sebesar 1,56 dan ttabel (=5% 
dan dk=33+32-2 = 63) sebesar 1,98. Karena 
thitung < ttabel dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pre-test siswa kelas 
kontrol dan di kelas eksperimen. Dengan kata 
lain, antara siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mempunyai kemampuan relatif sama. 
Setelah mengetahui tingkat pengetahuan 
awal kedua kelas, maka selanjutnya diberikan 
perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol 
dilakukan pembelajaran tidak menerapkan 
pendekatan proses, sedangkan pada kelas 
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan proses. Diakhir 
perlakuan, masing-masing kelas diberikan 
soal post-test untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
 
Analisis Kemampuan Siswa Kelas Kontrol 
dan Eksperimen Setelah Diberikan 
Perlakuan 
Hasil uji normalitas data nilai post-test kelas 
kontrol diperoleh Lhitung  sebesar 0,1112 
sedangkan uji normalitas nilai post-test kelas 
eksperimen diperoleh Lhitung sebesar 0,1356 
dengan Ltabel pada kelas kontrol sebesar 0,1566 
dan kelas eksperimen 0,1542. Karena Lhitung < 
Ltabel, maka data hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data post-test. Berdasarkan uji homogenitas 
data post-test diperoleh Fhitung sebesar 1,31 dan 
Ftabel ( = 5%) sebesar 1,83. Karena Fhitung < 
Ftabel, maka data post-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data post-test tersebut 
homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus polled varian, diperoleh 
thitung sebesar 2,37 dan ttabel (=5% dan 
dk=33+32-2 = 63) sebesar 1,98. Karena thitung 
> ttabel, maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis deskripsi dengan 
menggunakan penerapan pendekatan proses 
(kelas eksperimen) dan kemampuan menulis 
deskripsi siswa yang tidak menggunakan 
penerapan pendekatan proses (kelas kontrol). 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa dapat 
disimpulkan bahwa: (1) rata-rata keterampilan 
menulis deskripsi siswa yang tidak diajar 
dengan menggunakan model pendekatan 
proses saat pre-test 48,95 dan pada saat post-
test 62,92. (2) rata-rata keterampilan menulis 
deskripsi siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pendekatan proses saat 
pre-test 52,93 dan pada saat post-test 68,27. 
(3) berdasarkan perhitungan uji-t pada taraf 
signifikan ()= 5% dan dk = 63, diperoleh 
thitung sebesar  2,37 dan ttabel sebesar 1,98. 
Karena thitung (2,37) > ttabel (1,98), maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
proses berpengaruh terhadap keterampilan 
menulis deskripsi siswa di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 15 Sungai Raya. (4) penerapan 
pendekatan proses memberikan pengaruh 
dengan kriteria sedang (ES sebesar 0,62) 
terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai 
Raya. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah (1) 
penggunaan model pembelajaran pendekatan 
proses dapat dijadikan referensi khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
(2) diharapkan bagi guru yang akan 
menggunakan model pendekatan proses dapat 
memahami langkah-langkah yang telah 
ditentukan serta guru harus 
mempertimbangkan alokasi waktu, Sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik.  
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